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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis: 1) Perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis teks antara kelas yang 

menerapkan model Word-Problem Solving (WPS) dengan model pembelajaran 

konvensional/langsung; 2) Perbedaan motivasi belajar matematika antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran WPS dengan model pembelajaran 

konvensional/langsung pada siswa kelas VIII SMP Dr. Soetomo Surabaya. Kontribusi 

dalam bidang pembelajaran matematika dapat dijadikan dasar acuan untuk 

merancang strategi pembelajaran yang lebih baik yang dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis teks dan motivasi belajar 

matematika siswa. Pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis penelitiannya 

menggunakan quasy-eksperimen dengan pretest-posttest control group design. 

Populasinya seluruh siswa kelas VIII SMP Dr. Soetomo Surabaya. Sebagai sampel 

penelitian, dari seluruh siswa kelas VIII diambil dua kelas yang mempunyai 

kemampuan awal sama. Kemudian dua kelas tersebut dijadikan sebagai kelas yang 

menerapkan model pembelajaran WPS dan kelas yang menerapkan model 

konvensional/langsung. Metode pengumpulan data berupa angket motivasi dan tes. 

Variabel bebas yaitu model WPS dan model pembelajaran langsung, sedang variabel 

terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis teks dan motivasi 

belajar matematika. Metode analisis data menggunakan uji t (two independent 

sample t test). Hasil penelitian menunjukkan :1) Terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika berbasis teks yang sangat signifikan antara kelas 

yang menerapkan model WPS dengan model pembelajaran konvensional/langsung; 

2) Terdapat  perbedaan motivasi belajar matematika yang sangat signifikan antara 

kelas yang menerapkan model WPS dengan model pembelajaran 

konvensional/langsung pada siswa kelas VIII SMP Dr. Soetomo Surabaya. 
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Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Word-Problem Solving (WPS) berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika berbasis teks dan motivasi. 

Kata Kunci: Motivasi; Masalah Matematika Berbasis Teks; Word-Problem Solving 

 

Abstract. The purpose of this study is to examine and analyze: 1) The difference in 

mathematical problem-solving abilities based on text between classes implementing 

the Word-Problem Solving (WPS) model and conventional/direct instructional 

models; 2) The difference in mathematics learning motivation between classes 

implementing the WPS instructional model and conventional/direct instructional 

models among eighth-grade students at SMP Dr. Soetomo Surabaya. Contributions 

in the field of mathematics education can serve as a reference for designing better 

learning strategies that can enhance students' abilities in text-based mathematical 

problem-solving and their motivation to learn mathematics. The research approach 

is quantitative and the research design employs quasi-experimental with a pretest-

posttest control group design. The population consists of all eighth-grade students at 

SMP Dr. Soetomo Surabaya. Two classes with similar initial abilities were selected as 

the research sample. These two classes were then designated as the WPS instructional 

class and the conventional/direct instructional class. Data collection methods 

included motivation questionnaires and tests. The independent variables were the 

WPS model and the conventional/direct instructional model, while the dependent 

variables were text-based mathematical problem-solving abilities and mathematics 

learning motivation. Data analysis was conducted using the two independent sample 

t-test. The research findings indicate that: 1) There is a significant difference in text-

based mathematical problem-solving abilities between classes implementing the 

WPS model and conventional/direct instructional models; 2) There is a significant 

difference in mathematics learning motivation between classes implementing the 

WPS model and conventional/direct instructional models among eighth-grade 

students at SMP Dr. Soetomo Surabaya. Based on these research findings, it can be 

concluded that the Word-Problem Solving (WPS) instructional model has a very 

significant effect on text-based mathematical problem-solving abilities and 

motivation. 

Keywords: Motivation; Text-Based Mathematics Problems; Word-Problem Solving 
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Pendahuluan 

Abad ke-21 adalah abad yang meminta kualitas dalam segala usaha dan 

hasil kerja manusia. Dengan sendirinya abad ke-21 meminta sumber daya 

manusia yang berkualitas, yang dihasilkan oleh lembaga-lembaga yang 

dikelola secara profesional sehingga membuahkan hasil unggulan. 

Kompetensi dan keterampilan inti sumber daya manusia (SDM) abad 21 

mencakup kemampuan pemecahan masalah, pemikiran kritis, kreativitas, 

inovasi, kolaborasi, dan komunikasi (Wismath & Orr, 2015). Pendidikan 

merupakan salah satu sektor yang dapat menjawab tuntutan era globalisasi 

yang terus berkembang saat ini. Pendidikan memegang peranan penting 

dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu 

berkompetisi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kehidupan global telah membuka tantangan sekaligus peluang baru bagi 

peran pendidikan untuk meningkatkan kompetensi lulusan yang mempunyai 

daya saing global. Salah satu bidang ilmu yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang urgent 

karena dapat digunakan untuk memudahkan kehidupan sehari-hari (Sari, 

2019; Maass, Geiger, Ariza, & Goos, 2019). Matematika adalah ilmu pasti. 

Selain itu matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang mendasari 

pengembangan bidang keilmuan lainnya. Oleh karena itu, ilmu matematika 

akan selalu ditemukan di lingkungan sekolah serta dalam kehidupan sehari-

hari (Yeh & Otis, 2019). Menurut Sari (2019) matematika adalah ilmu yang 

selalu berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, hal tersebut karena setiap 

kegiatan, cara berpikir dan aktivitas manusia akan selalu mengembangkan 

ilmu matematika itu sendiri. 

Latar belakang dari penerapan model pembelajaran word-problem solving 

ini berasal dari kesadaran bahwa siswa seringkali mengalami kesulitan dalam 

memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah matematika dengan 

kata-kata. Masalah semacam ini biasanya melibatkan konsep matematika 

dalam konteks kehidupan sehari-hari, dan siswa seringkali kesulitan dalam 

menghubungkan konsep tersebut dengan situasi yang dijelaskan dalam 

masalah. Pada umumnya, masalah matematika dengan kata-kata 

memerlukan proses pemodelan matematika yang melibatkan pemahaman 

terhadap informasi yang diberikan dalam masalah, pemilihan operasi 

matematika yang tepat, dan pemecahan masalah menggunakan strategi yang 

sesuai. Oleh karena itu, model pembelajaran word-problem solving bertujuan 

untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut 

melalui pendekatan yang sistematis dan terstruktur (Verschaffel, 2000). Model 

pembelajaran matematika word-problem solving adalah model pembelajaran 
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yang digunakan untuk membantu siswa memahami dan menyelesaikan soal 

matematika berbasis teks atau kata-kata (word problems). Soal matematika jenis 

ini biasanya ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan menggabungkan 

keterampilan membaca, pemikiran kritis, serta penerapan konsep matematika 

(Vicente, 2020). 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah belum dibarengi dengan 

hasil yang diharapkan. Ini diperkuat dari hasil perolehan Indonesia dalam 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang merupakan studi 

internasional tentang prestasi literasi membaca, matematika, dan sains siswa 

sekolah berusia 15 tahun (OECD, 2023). Hasil survei PISA 2022 menempatkan 

Indonesia di urutan ke-69 dari 81 negara. Untuk literasi matematika mendapat 

skor 374 berada di posisi 68. Peningkatan posisi Indonesia pada PISA 2022 

dibandingkan PISA 2018, mengindikasikan resiliensi yang baik dalam 

menghadapi pandemi Covid-19. Skor literasi membaca internasional di PISA 

2022 rata-rata turun 18 poin, sedangkan skor Indonesia mengalami penurunan 

sebesar 12 poin, yang merupakan penurunan dengan kategori rendah 

dibandingkan negara-negara lain. Ini menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca dan matematis siswa di Indonesia masih rendah. 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis teks 

dikarenakan karakteristiknya yang berupa teks bacaan. Kesulitan yang 

dominan dalam menyelesaian soal berbentuk teks yaitu siswa dituntut untuk 

memecahkan masalah melalui kemampuannya dalam memahami, 

merancang, menyederhanakan masalah dan membuat model matematika 

yang sesuai dengan masalah pada soal (Shodikin, dkk., 2019). Kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita tidak hanya merupakan masalah bagi siswa di 

Indonesia, tetapi juga siswa di negara-negara lain. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya penelitian yang menunjukkan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika berbasis teks dari berbagai konteks 

(Martin, Suryadi, & Juandi, 2019; Walkington, Clinton, & Sparks, 2019). Oleh 

karena itu, diperlukan strategi khusus untuk dapat memecahkan masalah 

matematika berbasis teks ini. 

Peserta didik diharapkan lebih banyak melakukan interaksi dengan 

teman sebayanya dalam mengkonstruksi pengetahuannya dengan 

menerapkan ide-ide berdasarkan pengalamannya. Model pembelajaran word-

problem solving adalah suatu model yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika untuk membantu siswa dalam memahami dan menyelesaikan 

masalah matematika dalam bentuk cerita atau kata-kata (word-problems). 

Konsep ini bertujuan untuk membantu siswa dalam menghubungkan konsep 
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matematika dengan situasi dunia nyata yang dijelaskan dalam bentuk cerita 

(Verschaffel, 2000). 

Pemecahan masalah matematika dalam bentuk cerita atau kata-kata 

merupakan salah satu media terpenting dimana siswa berpotensi belajar 

memilih dan menerapkan strategi yang diperlukan untuk mengatasi masalah 

sehari-hari (Swanson, 2016). Namun, pemecahan masalah matematika kata 

menantang bagi banyak anak. Dengan keterampilan aritmatika yang 

memadai, beberapa masih menunjukkan kesulitan yang terus-menerus dalam 

menyelesaikan soal cerita (Chan Winnie, et al., 2021). Pemahaman teks adalah 

prediktor kata yang lebih signifikan hasil pemecahan masalah kata dari pada 

perhitungan (penjumlahan dan pengurangan). Secara bersama-sama, temuan 

ini mendukung gagasan bahwa pemahaman bacaan sangat penting untuk 

pemecahan masalah matematika dalam bentuk kata-kata. Siswa yang 

berjuang dengan pemrosesan bahasa dan pemahaman bacaan memiliki 

kebutuhan yang lebih kompleks ketika belajar memecahkan matematika 

dituangkan dalam bentuk soal cerita (Fuchs et al., 2018). 

Tercapainya tujuan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang diterapkan, tetapi sebagai pendidik, seorang guru 

memiliki peran untuk terus mendorong siswa agar mempunyai motive dalam 

diri siswa, berupa kemauan yang kuat untuk berbuat, tekun dalam 

mengerjakan tugas dan ulet dalam menghadapi kesulitan utamanya dalam 

mengerjakan persoalan matematika. Salah satu keberhasilan siswa dalam 

pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar mereka di sekolah. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan diperlukan sebuah motivasi atau dorongan untuk menjadi 

yang lebih baik. Motivasi yaitu dorongan kuat yang membuat seseorang 

bergerak maju ke depan (Bastin, 2022). Motivasi dapat meningkatkan inisiatif 

dan kegigihan terhadap berbagai aktivitas. Oleh karena itu, motivasi 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa akan menjadi 

optimal apabila terdapat motivasi dalam dirinya (Trygu, 2021). Tambunan 

dkk. (2019) mengatakan bahwa prestasi belajar dan pembelajaran matematika 

siswa dapat tercapai dengan baik jika faktor internal (minat dan motivasi 

siswa dalam belajar matematika dan faktor eksternal (penggunaan 

pendekatan dan pelaksanaan pembelajaran) dikontrol dengan baik. 

Keberhasilan belajar seorang siswa akan terjadi apabila dalam diri siswa 

tersebut ada keinginan untuk belajar, dengan adanya dorongan dan 

terencananya sikap dan integritas siswa untuk belajar maka motivasi belajar 

siswa tersebut akan meningkat. Motivasi belajar yang tinggi didukung 

disiplin belajar yang baik akan membantu mempermudah dan memperlancar 

usaha belajar dalam tujuan meningkatkan pertasi belajar siswa (Lomu, 2018). 
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Motivasi selain menjadi salah satu faktor terpenting dalam mengarahkan 

dan menuntun perilaku seseorang menuju tujuan mereka juga menjadi 

semangat dan tekad yang menuntun seseorang untuk tekun dalam mencapai 

tujuan hidup menuju tingkatan yang lebih tinggi pada segala hal dalam hidup 

mereka. Pada pembelajaran di sekolah motivasi berperan penting untuk hasil 

akademik yang lebih baik, seseorang yang memiliki motivasi akan memiliki 

energi untuk bergerak mencapai tujuannya tersebut serta mampu 

mempertahankannya untuk mendapatkan hasil yang maksimal (Singh, 2011). 

Pintrich dan Schunk (2002) menegaskan bahwa motivasi merupakan bagian 

integral dari pembelajaran sehingga kurangnya motivasi menjadi faktor 

penting yang mempengaruhi pembelajaran. Tantangan dalam proses 

pembelajaran dan pendidikan saat ini adalah bagaimana menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi para siswa agar memiliki antusiasme belajar serta 

motivasi mencapai prestasi akademik. Kurangnya motivasi merupakan 

rintangan besar dalam pembelajaran di sekolah dan menjadi penyebab 

kemunduran standar pendidikan (Awan et al., 2011) 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka hipotesis 

penelitian ini adalah:1) Terdapat Perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika berbasis teks antara kelas yang menerapkan model Word-Problem 

Solving (WPS) dengan model pembelajaran langsung; 2) Terdapat perbedaan 

motivasi belajar matematika antara kelas yang menerapkan model 

pembelajaran WPS dengan model pembelajaran langsung pada siswa kelas 

VIII SMP Dr. Soetomo Surabaya. 

Metode 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena 

bertujuan untuk menguji dan menganalisis sejumlah hipotesis yang telah 

dirumuskan. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menganalisisnya 

ditekankan pada data numerikal (angka) yang diolah menggunakan metode 

statistika. Jenis penelitian eksperimen, dimana sengaja melakukan percobaan 

dengan memberi perlakuan (treatment) kepada subjek penelitian serta 

mengontrol variabel-variabel yang diperkirakan berpengaruh terhadap 

variabel tertentu. Jenis penelitiannya menggunakan quasy-eksperimen dengan 

pretest-posttest control group design (Sugiyono, 2022). Pada desain penelitian ini 

ada dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

keduanya akan diberikan pretest selanjutnya kelompok eksperimen akan 

diberikan perlakuan menggunakan model Word-Problem Solving (WPS).  

Pada akhir penelitian kedua kelompok akan diberikan posttest untuk 

mengetahui perubahan kemampuan pemecahan masalah matematika 

berbasis teks dan motivasi belajar matematika. Variabel Penelitian ada dua 
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yaitu variabel bebas/independen dalam hal ini model pembelajaran WPS dan 

model pembelajaran langsung, sebagai variabel terikat/dependen yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis teks dan motivasi 

belajar matematika. Subjek penelitian dari seluruh siswa kelas VIII SMP Dr. 

Soetomo Surabaya diambil dua kelas yang mempunyai kemampuan awal 

sama. Kemudian dua kelas tersebut dijadikan sebagai kelas yang menerapkan 

model pembelajaran WPS dan kelas yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional/langsung. Metode pengumpulan data menggunakan 

angket/kuesioner dan tes. Instrumen penelitian berupa soal tes yang 

berjumlah 4 butir soal dalam bentuk uraian (essay) dan angket (kuesioner) 

motivasi belajar yang berjumlah 34 item yang sudah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas menggunakan korelasi product moment Pearson, 

sedangkan uji reliabilitas instrumen digunakan rumus Cronbach's Alpha 

dengan bantuan software SPSS 25. Lembar angket digunakan untuk 

memperoleh data motivasi belajar siswa dalam bentuk skala Likert. Sudaryono 

menjelaskan bahwa penggunaan skala Likert pada suatu angket bertujuan 

untuk mengukur persepsi, pendapat dan sikap suatu kelompok atau individu 

terhadap suatu gejala sosial yang sebelumnya telah ditetapkan secara detail 

oleh peneliti sebagai variabel penelitian yang akan diteliti (Sudaryono, 2018). 

Angket yang telah disusun, mengikuti teori dari Widoyoko pilihan jawaban 

berdasarkan pertanyaan yang diberikan dalam bentuk tingkatan: Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS) (Widoyoko, 

2018). Metode analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan statistik 

parametrik uji t (two independent sample t test). Sebelum dilakukan uji 

hipotesis wajib dipenuhi uji prasyarat yang meliputi uji normalitas data (uji 

Kolmogorov Smirnov) dan uji homogenitas varians (uji Levene’s). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Responden yang digunakan sebagai uji coba instrumen yaitu siswa kelas 

VIII SMP Dr. Soetomo diluar sampel penelitian yang terdiri dari 31 responden 

dengan memberikan 40 item pernyataan untuk angket motivasi belajar dan 4 

butir soal tes matematika berbasis teks (Soal Cerita). Data hasil uji coba 

instrumen dianalisis untuk mengetahui karakteristik validitas dan reliabilitas 

setiap butir pertanyaan angket dan soal.  

Hasil analisis uji validitas instrumen angket diperoleh 6 item pernyataan 

yaitu pernyataan nomor 10, 26, 28, 30, 38 dan 40 yang tidak valid dikarenakan 

𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355  atau nilai Sig. > 𝛼 = 0,05 dan terdapat 34 item pernyataan 

yang memiliki nilai 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355 atau nilai Sig. < 𝛼 = 0,05. Sesuai 
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dengan kriteria item pernyataan yang sudah ditentukan, maka terdapat 34 

item memenuhi kriteria dan layak untuk digunakan dalam pengambilan data 

terkait motivasi siswa. Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan 

uji reliabilitas dengan tujuan untuk mengetahui tingkat ketetapan atau 

keajegan angket motivasi apabila digunakan pada kesempatan yang lain. Uji 

reliabilitas suatu instrumen dikatakan memiliki tingkat korelasi tinggi atau 

reliabel apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 0,6 (Basuki, 2017). Dari hasil uji reliabilitas instrumen 

angket diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,769 > 0,60 disimpulkan bahwa instrumen 

angket yang telah diuji coba reliabel dengan derajat reliabilitas tinggi. Artinya 

instrumen angket motivasi belajar telah layak untuk digunakan sebagai alat 

ukur dan hasil pengukurannya dapat dipercaya. Memenuhi persyaratan 

instrumen penelitian yang baik dan sesuai dengan persyaratan pengujian 

yaitu valid dan reliabel. Hasil analisis uji validitas instrumen soal tes diperoleh 

𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355  serta nilai Sig. dari masing-masing butir soal lebih kecil 

dari  = 0,05 bahkan lebih kecil dari  = 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa ke 

empat butir soal sangat signifikan, yang berarti bahwa empat butir soal tes 

uraian tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan. Sesuai dengan kriteria 

instrumen tes, maka ke empat butir soal tersebut dapat digunakan dalam 

pengambilan data penelitian. Setelah dilakukan uji validitas, instrumen soal 

tes selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai 

koefisien reliabilitasnya sebesar 0,770 > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen soal tes pemecahan masalah tersebut reliabel dengan derajat 

reliabilitasnya tinggi. Karena kedua instrumen angket dan soal tes pemecahan 

masalah memenuhi syarat yaitu valid dan reliabel, dengan demikian kedua 

instrumen tersebut dapat digunakan sebagai pengambilan data penelitian. 

Uji Kemampuan Awal Hasil Pretes 

Sebelum dilakukan uji kemampuan awal hasil pretes, wajib dilakukan 

uji persyaratan meliputi uji normalitas data dan uji homogenitas varians. Hasil 

Uji normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut. 
 

 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Data Pretes Dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pretes Kelas Kontrol Pretes Kelas 

Eksperimen 

N 35 34 

Normal Parametersa,b Mean 65.09 61.50 

Std. Deviation 8.255 9.327 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .131 .135 

Positive .131 .097 

Negative -.088 -.135 

Test Statistic .131 .135 

Asymp. Sig. (2-tailed) .132c .120c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Dari hasil uji normalitas data pretes pada Tabel 1 diperoleh nilai 

probabilitas (Asymp.sig.) hasil pretes kemampuan memecahkan masalah 

matematika untuk kelas kontrol adalah 0,132 > 𝛼 = 0,05 dan nilai probabilitas 

untuk kelas eksperimen adalah 0,120 > 𝛼 = 0,05. Disimpulkan bahwa data 

pretes kemampuan awal kedua kelompok sampel berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji persyaratan homogenitas varians dengan uji 

Levene’s dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 
Mean Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Pretes 

Equal 

variances 

assumed 

.182 .671 1.692 67 .095 3.586 2.119 -.643 7.815 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  1.689 65.513 .096 3.586 2.123 -.653 7.824 

 

Dari hasil uji Levene’s pada Tabel 2 diperoleh Fhitung = 0,182 dan besarnya 

nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,671 > 𝛼 = 0,05 artinya data hasil pretes 

kemampuan awal dalam memecahkan masalah matematika antara kedua 

kelompok sampel memiliki varian yang sama (homogen). Karena data hasil 

pretes telah memenuhi uji persyaratan yaitu normal dan variansnya homogen, 

maka selanjutnya dilakukan uji kemampuan awal menggunakan independent 

sample t test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal kedua 

kelompok sampel apakah sama atau berbeda. Dari hasil analisis dapat dilihat 

pada tabel 1.2 diatas diperoleh t hitung = 1,692 dan besarnya nilai probabilitas 
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(Sig. 2-tailed) sebesar 0,095 > 𝛼 = 0,05 artinya kemampuan awal kedua 

kelompok sampel dalam memecahkan masalah matematika adalah sama. 

Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan pengujian kemampuan awal kedua kelompok sampel 

yang hasilnya sama, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis yang pertama 

yaitu menguji perbedaan hasil postes kemampuan pemecahan masalah 

matematika berbasis teks antara kedua kelompok sampel, dengan terlebih 

dulu dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas 

varians. Uji normalitas data hasil postes yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Normalitas Data Postes dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Hasil Postes 

Kelompok Kontrol 

Hasil postes  

Kelompok Eksperimen 

N 35 34 

Normal Parametersa,b Mean 73.23 80.18 

Std. Deviation 6.996 7.554 

Most Extreme Differences Absolute .140 .108 

Positive .109 .098 

Negative -.140 -.108 

Test Statistic .140 .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .081c .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Dari hasil uji normalitas data postes pada Tabel 3 diperoleh nilai 

probabilitas (Asymp.sig.) hasil postes kemampuan memecahkan masalah 

matematika berbasis teks untuk kelas kontrol adalah 0,081 > 𝛼 = 0,05 dan nilai 

probabilitas (Asymp.sig.) kelas eksperimen adalah 0,200 > 𝛼 = 0,05. 

Disimpulkan bahwa data postes kemampuan memecahkan masalah 

matematika berbasis teks kedua kelompok sampel berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji persyaratan yang kedua yaitu uji homogenitas 

varians dengan menggunakan uji Levene's pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
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Lower Upper 

Hasil 

Postes 

Equal 

variances 

assumed 

.152 .698 -3.966 67 .000 -6.948 1.752 -10.445 -3.451 

Equal 

variances not 

assumed 

  -3.961 66.258 .000 -6.948 1.754 -10.450 -3.446 

 

Uji homogenitas varians dengan uji Levene’s dapat dilihat pada Tabel 4 

diatas diperoleh Fhitung = 0,152 dan besarnya nilai probabilitas (Sig.) sebesar 

0,698 > 𝛼 = 0,05 yang artinya data hasil postes kemampuan memecahkan 

masalah matematika berbasis teks kedua kelompok sampel memiliki varian 

yang sama (homogen). Selanjutnya untuk menguji perbedaan hasil postes 

kedua kelompok sampel dalam memecahkan soal matematika berbasis teks di 

uji dengan two independent sample t test. Dari hasil analisis data dapat dilihat 

pada tabel 1.4 diatas diperoleh t hitung = -3,966 dan besarnya nilai probabilitas 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 𝛼 = 0,05 bahkan lebih kecil dari 𝛼 = 0,01 yang 

artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 

berbasis teks yang sangat signifikan antara kelas yang menerapkan model 

WPS dengan model pembelajaran langsung. 

 Pengujian hipotesis yang kedua yaitu menguji perbedaan motivasi 

belajar antara kedua kelompok sampel. Sebelum dilakukan uji hipotesis wajib 

dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas 

varians. Uji normalitas data nilai motivasi dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Nilai Motivasi Kelas 

Kontrol 

Nilai Motivasi Kelas 

Eksperimen 

N 35 34 

Normal Parametersa,b Mean 95.80 101.74 

Std. Deviation 6.216 6.973 

Most Extreme Differences Absolute .138 .128 

Positive .138 .086 

Negative -.084 -.128 

Test Statistic .138 .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .091c .174c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Dari hasil uji normalitas data nilai motivasi pada Tabel 5 diatas diperoleh 

nilai probabilitas (Asymp.sig.) hasil nilai motivasi setelah dilakukan postes 

kemampuan memecahkan masalah matematika berbasis teks untuk kelas 

kontrol adalah 0,091 > 𝛼 = 0,05 dan nilai probabilitas untuk kelas eksperimen 

adalah 0,174 > 𝛼 = 0,05. Disimpulkan bahwa data nilai motivasi belajar kedua 

kelompok sampel berdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan uji persyaratan 

yang kedua yaitu uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Levene's 

lihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 

Motivasi 

Equal 

variances 

assumed 

1.385 .243 -3.735 67 .000 -5.935 1.589 -9.107 -2.763 

Equal 

variances 

not assumed 

  -3.729 65.644 .000 -5.935 1.592 -9.114 -2.757 

Uji homogenitas varians data nilai motivasi dengan uji Levene’s pada 

Tabel 6 diatas diperoleh Fhitung = 1,385 dan besarnya nilai probabilitas (Sig.) 

sebesar 0,243 > 𝛼 = 0,05 artinya data nilai motivasi belajar antara kedua 

kelompok sampel memiliki varian yang homogen. Setelah memenuhi dua uji 

persyaratan, selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang kedua yaitu menguji 

perbedaan hasil nilai motivasi antara kedua kelompok sampel di uji dengan 

two independent sample t test. Dari hasil analisis data nilai motivasi belajar pada 

Tabel 6 diatas diperoleh t hitung = -3,735 dan besarnya nilai probabilitas (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000 < 𝛼 = 0,05 dan bahkan kurang dari 𝛼 = 0,01 yang artinya 

terdapat perbedaan motivasi belajar yang sangat signifikan antara kelas yang 

menerapkan model WPS dengan model pembelajaran langsung. 

Pembahasan 

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah dilakukan, 

berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menggunakan two independent sample 

t test, diperoleh t hitung = -3,966 dan besarnya nilai probabilitas (Sig. 2-tailed) 
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sebesar 0,000 < 𝛼 = 0,05 bahkan lebih kecil dari 𝛼 = 0,01 sehingga disimpulkan 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis 

teks yang sangat signifikan antara kelas yang menerapkan model 

pembelajaran WPS  dengan model pembelajaran langsung, dan jika dilihat 

dari rata-rata nilai postes untuk kelas eksperimen sebesar 80,18 sedangkan 

untuk kelas kontrol sebesar 73,23 hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model WPS berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan memecahkan 

masalah matematika berbasis teks. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan (Lucky, 2023) bahwa model pembelajaran 

creative problem solving (CPS) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMAN 1 Rantau Utara. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran CPS sebesar 76,44, sedangkan untuk kelas kontrol dengan 

model pembelajaran konvensional diperoleh rata-rata sebesar 69,44. Dengan 

demikian model pembelajaran CPS lebih baik dari pada model pembelajaran 

konvensional dalam hal pemecahan masalah pelajaran matematika. Selain itu 

didukung hasil penelitian (Cahyani, 2019) disimpulkan bahwa ada pengaruh 

positif model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis kelas V SDN Pandeanlamper 01 Semarang. 

Dikatakan berpengaruh positif karena adanya siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM meningkat setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving.   

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua menggunakan two independent 

sample t test, hasil analisis data nilai motivasi diperoleh t hitung = -3,735 dan 

besarnya nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 < 𝛼 = 0,05 bahkan lebih kecil dari 

𝛼 = 0,01 artinya terdapat perbedaan motivasi belajar yang sangat signifikan 

antara kelas yang menerapkan model WPS dengan model pembelajaran 

langsung. Jika dilihat dari rata-rata nilai motivasi belajar untuk kelas 

eksperimen sebesar 101,74 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 95,80 hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Word-Problem Solving (WPS) 

berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Sugianto, 2018) yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh penerapan model pembelajaran creative problem solving (CPS) 

dengan berbantuan modul elektronik terhadap motivasi belajar dan 
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kemampuan berpikir kreatif di SMA Negeri 8 Pekanbaru. Selaras dengan hasil 

penelitian (Laoli, 2023) yang mengatakan bahwa pengaruh model 

pembelajaran problem solving dalam pembelajaran matematika menjadikan 

siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, dan mengolah data dan 

akhirnya menyimpulkan. Dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Solving dapat meningkatkan motivasi belajar untuk menghadapi problema-

problema atau situasi-situasi yang timbul secara spontan, peserta didik 

menjadi aktif dan berinisiatif serta bertanggung jawab sendiri.  

Simpulan 

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 1) Terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis teks yang 

sangat signifikan antara kelas yang menerapkan model Word-Problem Solving 

(WPS) dengan model pembelajaran konvensional/langsung; 2) Terdapat 

Perbedaan motivasi belajar matematika yang sangat signifikan antara kelas 

yang menerapkan model pembelajaran WPS dengan model pembelajaran 

konvensional/langsung pada siswa kelas VIII SMP Dr. Soetomo Surabaya. 

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Word-Problem Solving (WPS) berpengaruh sangat signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis teks dan 

motivasi belajar Matematika. 
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